BABV
PENUTUP

Batik Bakaran sebagai salah satu kekayaan batik pesisir yang ada di
nusantara memiliki keunikan tersendiri yang membuatnya berbeda dengan jenis
batik pesisir lainnya. Tetap mempertahankan eksistensinya sebagai batik tulis di
tengah hiruk-pikuk perdagangan batik cap yang beredar di pasaran menjadi salah
satu daya tarik tersendiri dari Batik Bakaran Juwana.

Berpijak dari berbagai temuan yang berhasil dirangkum dalam penelitian
ini, terkait dengan motif Batik Bakaran berikut makna simboliknya dalam
kehidupan masyarakat Juwana secara umum dan masyarakat Bakaran secara
khusus dapat disimpulkan bahwa terdapat kesetangkupan antara hasil kebudayaan
dan budaya yang berkembang di suatu wilayah tertentu. Makna simbolik yang
terkandung dalam motif Batik Bakaran mampu menjelaskan bagaimana
karakteristik serata latar belakang masyarakat Bakaran khususnya dan masyarakat
Juwana secara umum. Nilai-nilai luhur kehidupan yang tertuang dalam setiap
objek kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat setempat akan memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana latar belakang geografis, budaya,
ekonomis, kepercayaan, dan lain-lain.

Lewat penelitian ini dapat diungkapkan bahwa masyarakat Bakaran
Juwana yang bertempat tinggal di-wilayah pesisir sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai nelayan ataupun pengusaha tambak. Selain itu, meninjau
wilayah Juwana yang menjadi sentra industri kuningan yang cukup besar di Jawa,
Juwana juga menyerap banyak tenaga kerja, baik yang berasal dari wilayah
Juwana sendiri, maupun yang berasal dari daerah lain di luar wilayah Juwana.
Budaya pesisir yang sarat dengan sikap yang lebih terbuka kepada perubahan
menyebabkan wilayah ini identik dengan penduduk yang sangat heterogen, baik
dari segi kebangsaan, agama/ kepercayaan maupun budaya.

Perbedaan budaya yang muncul ditengah proses interaksi penduduk

setempat mampu terjalin dengan luwes meski mereka berasal dari latar yang
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beragam. Perbedaan yang ada tidak lantas memecah belah masyarakat Juwana,
melainkan semakin mempererat jalinan interaksi social yang ada di dalamnya.

Kaitannya dengan perubahan budaya yang terjadi di tengah masyarakat
Juwana secara umum dan Bakaran secara khusus, hal ini juga berimbas pada
Batik Bakaran selaku produk budaya yang dihasilkan oleh penduduk setempat.
Batik Bakaran yang dulunya adalah batik warisan budaya Majapahit, kini telah
berkembang sedemikian rupa hingga menjadi salah satu ikon daerah yang masih
terus digarap hingga sekarang ini. Namun demikian di tengah derasnya arus
perubahan budaya yang terjadi di tengah masyarakat Juwana sebagai kota industry
yang cukup padat, Batik Bakaran. masih terus mampu mempertahankan
cksistensinya sebagai salah satu batik tulis pesisic yang memimiki nilai isimewa
tersendiri dan menjadi kebanggaan masyarakat Juwana khususnya, dan
masyarakat Pati pada umumnya.

Untuk selanjutnya demi kelangsungan serta pelestarian warisan budaya,
khususnya dalam hal ini adalah Batik bakaran sebagai warisan budaya majapahit
di wilayah Juwana, Pati, hendaknya lebih diperhatikan oleh pemerintah baik pusat
maupun dacrah, Berbagai usaha pelestarian budaya yang selam ini sudah coba
dilakukan kiranya lebih ditingkatkan lagi agar iklim yang lebih kondusif mampu
tercipta demi kelangsungan hidup budaya Batik Bakaran di wilayah Juwama Pati
khususnya, dan wilayah di luar Juwana, Pati secara umum. Kekayaan ragam hasil
budaya yang ada dan-berkembang di nusantara sudah seharusnya mendapat
perhatian khusus, terlebih di tengah-arus globalisasi yang semakin memaksa

sekarang ini.
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